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Abstract:  Materi choux paste merupakan materi yang sulit dipahami tanpa 

adanya ilustrasi atau realita. Salah satu cara untuk mengoptimalkan kegiatan 

belajar yakni dengan mengguakan bahan ajar digital. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengetahui: 1) kelayakan e-

modul berbasis STEM pada materi choux paste yang ditinjau dari segi materi 

dan media; 2) respon peserta didik terhadap e-modul berbasis STEM pada 

materi choux paste. Metode penelitian yang digunakan yaitu Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE yang dibatasi 

hingga tahap implementasi, tahapan penelitian ini terdiri atas: 1) Analisis; 2) 

desain; 3) pengembangan; dan 4) implementasi. Teknik perolehan data 

dilakukan menggunakan instrumen penelitian yang terdiri dari: 1) lembar 

validasi untuk penilaian ahli materi; 2) lembar validasi untuk penilaian ahli 

media; 3) angket respon peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 

e-modul memperoleh skor Aiken V sebesar 0,995 dengan kriteria validitas 

tinggi oleh ahli materi dan memperoleh skor Aiken v sebesar 0,913 dengan 

kriteria validitas tinggi oleh ahli media, 2) e-modul memperoleh hasil respon 

pengguna sebesar 86,93% dengan kriteria sangat baik. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah e-modul berbasis STEM pada materi choux paste untuk 

siswa jurusan Kuliner valid dan layak digunakan untuk pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi internet yang 

begitu pesat saat ini berperan penting bagi dunia 

pendidikan karena melalui internet peserta didik 

dapat belajar mandiri dan mendapatkan informasi 

sebagai media belajar. Namun, seringkali peserta 

didik hanya sekedar mencari tanpa mengetahui 

apakah materi tersebut sesuai dan bersumber dari 

sumber yang terpercaya. Dengan demikian, 

pemanfaatan teknologi internet di dunia 

pendidikan harus dilakukan dengan lebih 

optimal, yakni dapat dilakukan dengan 

mengembangkan dan menyediakan sumber 

belajar dan bahan ajar yang sesuai dan efektif. 

Prastowo (2015) berpendapat bahwa bahan ajar 

merupakan segala bahan baik berupa informasi, 

alat, ataupun teks yang disusun secara sistematis 

yang menyajikan sosok utuh dari kompetensi 

yang akan dikuasai peserta didik serta digunakan 

dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

perencanaan dan penelaahan implementasi 

pembelajaran. Bahan yang dimaksud dapat 

berupa bahan tertulis maupun bahan tak tertulis. 

Bahan ajar yang disusun harus dirancang sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku karena akan 

digunakan oleh guru untuk menunjang proses 

pembelajaran.  

Kemajuan teknologi internet saat ini, 

berdampak pada lebih tertariknya peserta didik 

menggunakan media digital sebagai sarana 

pembelajarannya. Dengan demikian, 

pengembangan bahan ajar dapat dilakukan 

dengan menggunakan bahan ajar digital yang 

dapat diakses melalui internet atau gadget. 

Dengan menggunakan bahan ajar digital, bahan 

ajar dapat dibuat lebih menarik baik dari segi isi, 

tampilan, maupun desain, sehingga peserta didik 

tidak akan mudah jenuh serta dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang disampaikan. Bahan ajar digital yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah e-

modul. Menurut Prastowo (2015) modul 

elektronik merupakan salah satu bentuk bahan 

ajar mandiri yang disusun dalam bentuk digital 

dimana hal ini bertujuan sebagai upaya untuk 

dalam mewujudkan kompetensi pembelajaran 

yang ingin dicapai. E-modul dipilih karena dapat 

digunakan kapanpun dan dimanapun, sehingga 

peserta didik dapat belajar secara mandiri, serta 

terdapat latihan soal dan evaluasi yang dapat 

menunjang pembelajaran. Dalam penyajiannya, 
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e-modul dapat dilengkapi dengan gambar, 

animasi, video, audio, serta navigasi yang dapat 

menunjang materi yang disampaikan, sehingga 

peserta didik akan lebih tertarik dan mudah untuk 

memahami materi yang disajikan. 

Salah satu pembelajaran yang menjadi 

konsentrasi di SMK Negeri 1 Buduran adalah 

pastry bakery, karena pastry bakery menjadi 

konsentrasi kelas wirausaha, dimana peserta 

didik akan banyak melakukan produksi produk 

pastry bakery. Capaian pembelajaran pastry 

bakery di SMK Negeri 1 Buduran mengharapkan 

peserta didik dapat menguasi materi pastry 

bakery baik dari segi teori dan praktik. Untuk 

membekali peserta didik dalam melakukan 

praktik perlu diberikan pemahaman secara teori, 

sehingga ketika melaksanakan praktik peserta 

didik sudah memiliki pengetahuan. Namun pada 

kenyataannya, peserta didik belum memahami 

secara baik terkait teori-teori pastry bakery, salah 

satunya pada materi choux paste, yang mana 

materi choux paste sulit dipahami tanpa adanya 

ilustrasi atau realita, serta pada proses pembuatan 

choux paste sering terjadi kegagalan. Hal ini, 

dibuktikan saat tanya jawab sebelum dilakukan 

praktik peserta didik belum mengetahui 

bagaimana kriteria choux paste yang baik dan apa 

yang menjadi alasan kegagalan dalam pembuatan 

choux paste. Dengan demikian, diperlukan bahan 

ajar yang dapat memberikan pengetahuan terkait 

choux paste yang lebih mendalam, sehingga 

peserta didik mampu membuat choux paste 

dengan memenuhi kriteria yang baik dan sesuai 

dengan standar. Dimana hal tersebut sesuai 

dengan capaian pembelajaran pastry bakery yaitu 

pada akhir Fase F peserta didik membuat mampu 

produk pastry bakery sesuai dengan standar 

industri. 

Berdasarkan observasi selama Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) di SMK Negeri 1 

Buduran diperoleh fakta bahwa, selama proses 

pembelajaran berlangsung guru hanya 

menggunakan power point sebagai media 

pembelajaran serta tidak terdapat latihan yang 

dapat memfasilitasi peserta didik dan juga tidak 

terdapat buku cetak yang dapat menunjang 

pembelajaran, sehingga pembelajaran hanya 

berorientasi pada guru yang menyebabkan 

pembelajaran menjadi monoton. Hal tersebut, 

menyebabkan peserta merasa bosan, cenderung 

pasif, tidak mau memperhatikan penjelasan guru, 

sibuk dengan kegiatan lainnya, dan tidak ingin 

bertanya. Selain itu, penjelasan dan penjabaran 

materi juga kurang mendalam hanya sebatas 

gambaran umum tanpa adanya materi yang dapat 

merangsang peserta didik untuk berpikir kritis 

dan analitis.  

Pada proses pembelajaran peserta didik 

hanyalah sebuah robot, yang mana mereka 

diberikan resep yang sudah pasti berhasil, 

sehingga ketika ada kegagalan mereka tidak bisa 

menganalisis. Hal tersebut dibuktikan ketika 

peserta didik melaksanakan praktik, di saat ada 

hasil akhir dari choux paste yang tidak sesuai 

dengan kriteria, mereka tidak dapat menjelaskan 

mengapa hal tersebut dapat terjadi. Maka dari itu, 

untuk membekali peserta didik terkait materi 

yang lebih luas dan mendalam perlu sediakan 

bahan ajar dengan pendekatan yang sesuai. 

Pendekatan yang sesuai dalam upaya menggali 

kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis 

dan analitis adalah pendekatan Science, 

Technology, Engineering, and Mathematic 

(STEM) yang merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang mana sains, teknologi, teknik, 

dan matematika terintegrasi dalam proses 

pembelajaran yang berfokus pada pemecahan 

masalah. 

Pendekatan STEM memiliki tujuan 

pembelajaran berdasarkan pemecahan masalah 

untuk mengembangkan kemampuan peserta 

didik untuk berpikir kritis sebagai bekal 

menghadapi era globalisasi yang semakin pesat, 

sehingga peserta didik akan terbiasa berinovasi 

untuk menciptakan produk yang bermanfaat di 

masa yang akan datang (Ishak, dkk., 2021) Selain 

itu, pendekatan STEM bertujuan untuk 

mempersiapkan peserta didik agar dapat bersaing 

dan siap untuk bekerja sesuai dengan bidang 

keahliannya. Penerapan pendekatan STEM 

dalam bahan ajar ini masih belum diaplikasikan 

dan dikembangkan secara luas. Padahal, menurut 

analisis efektivitas penggunaan bahan ajar 

berbasis STEM yang telah dilakukan oleh Izzah 

(2021), dengan melakukan analisis effect size dari 

20 jurnal nasional dan internasional untuk 

mengetahui efektivitas bahan ajar berbasis 

STEM dengan hasil yang didapatkan, yakni 

efektivitas bahan ajar pada jenjang pendidikan 

menengah atas sebesar ES = 1,9 dengan nilai 

effect size yang tinggi. Dari data tersebut 

membuktikan bahwa bahan ajar berbasis STEM 

mampu mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

yang cukup tinggi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

pengembangan atau Research and Development 
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(R&D) dengan model pengembangan ADDIE. 

Pada penelitian ini hanya dibatasi sampai tahap 

implementasi, karena pada penelitian ini hanya 

menilai kelayakan produk yang dikembangkan. 

Subjek uji coba penelitian ini adalah para ahli 

atau judgement expert yang terdiri dari tiga ahli 

materi dan tiga ahli media, serta 32 peserta didik 

kelas XI Kuliner Wirausaha Pastry dan Bakery 

SMK Negeri 1 Buduran. Jenis data yang diambil 

pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini yakni angket ahli 

materi, ahli media, dan peserta didik. Teknik 

analisis data dilakukan dengan menggunakan 

analisis deskriptif kualititif dan analisis deskriptif 

kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif 

dilakukan dengan mengkelompokkan data 

kualitatif berupa saran dan masukan pada lembar 

validasi ahli dan angket, kemudian hasil tersebut 

digunakan untuk merevisi produk yang 

dikembangkan, sedangkan analisis deskriptif 

kuantitatif dilakukan dengan mendeskripsikan 

hasil pengumpulan dan pengukuran data pada 

lembar validasi ahli dan angket respon peserta 

didik dengan menggunakan angka. Data 

kualitatif yang diperoleh kemudian diubah 

menjadi bentuk kuantitatif dihitung dengan 

menggunakan skala likert yang tersaji pada Tabel 

1. 
Tabel 1. Skala Likert 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat setuju 4 

Setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

Data hasil validasi ahli materi dan ahli 

media dianalisis menggunakan rumus Aiken V, 

sebagai berikut (Retnawati, 2016). 

 

𝑉 =
∑𝑠

𝑛(𝑐−1)
 ….. (1) 

Keterangan: 

V = Indeks kesepakatan validator mengenai 

validitas butir 

S = Skor yang ditetapkan validator dikurangi skor 

terendah (s = r – lo) 

lo = Skor penilaian terendah 

r = Skor pilihan validator 

n = Jumlah responden 

c = Jumlah kategori pilihan tertinggi 

 

Hasil perolehan skor validasi oleh ahli 

materi dan ahli media dideskripsikan sesuai 

dengan kriteria penialian yang tersaji pada Tabel 

2. 
 

Tabel 2. Ketetapan Validasi Ahli 

Indeks Kesepakatan Kategori Validitas 

˃ 0,80 Tinggi 

0,60 ≤ V < 0,80 Cukup Tinggi 

0,40 ≤ V < 0,60 Cukup 

0 ≤ V < 0,40 Buruk 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, apabila 

diperoleh hasil ˃0,60 maka e-modul dapat 

dikatakan memiliki validitas yang cukup tinggi 

dan tinggi, sehingga dapat dikatakan layak dan 

dapat digunakan pada tahap berikutnya. 

Kemudian, data hasil skor dari respon peserta 

didik dihitung ke bentuk presentase dengan 

rumus sebagai berikut. 

 

𝑃 =
𝑆

𝑁
× 100% ….. (2) 

Keterangan: 

P = Angka presentase 

S = Jumlah skor yang dipilih 

N = Jumlah skor maksimum 

Hasil perolehan skor respon peserta didik 

dideskripsikan sesuai dengan kriteria penialian 

yang tersaji pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Kriteria Penilaian Respon 

Presentase Kriteria  

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup Baik 

21% - 40% Kurang Baik 

0% - 20% Sangat Kurang Baik 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, apabila 

diperoleh hasil skor ˃60%, maka e-modul 

pembelajaran berbasis STEM dikatakan memiliki 

respon yang baik dan sangat baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Validasi oleh ahli materi melipiti aspek 

kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, dan 

kelayakan penyajian. Validasi ahli materi 

dilakukan oleh judgement expert yang terdiri dari 

tiga ahli materi, yakni 1 ahli materi merupakan 

dosen Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri 

Surabaya dan 2 ahli materi merupakan guru SMK 

Negeri 1 Buduran, Sidoarjo yang mengampu 

konsentrasi keahlian pastry dan bakery. Hasil 

validasi e-modul oleh ahli materi tersaji pada 

Tabel 4.  
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Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Aspek 
Skor 

Aiken V 

Kriteria 

1. Kelayakan Isi 0,985 Tinggi 

2. 
Kelayakan 

Kebahasaan 
1,000 

Tinggi 

3. 
Kelayakan 

Penyajian 
1,000 

Tinggi 

Rata-Rata V Indeks 0,995 

Kriteria Keseluruhan Tinggi  

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil validasi materi 

pada aspek kelayakan isi memperoleh nilai 

sebesar 0,985 dengan kriteria tinggi, pada aspek 

kebehasaan memperoleh nilai sebesar 1,000 

dengan kriteria tinggi, serta pada aspek 

kelayakan penyajian memperoleh nilai sebesar 

1,000 dengan kriteria tinggi. Dari perhitungan 

tersebut diperoleh rata-rata V indeks sebesar 

0,995 dengan kategori tinggi dan e-modul 

berbasis STEM pada materi choux paste dapat 

dikatakan valid dan layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran dari segi materi. Validasi oleh ahli 

media melipiti aspek kelayakan desain cover, 

kelayakan desain isi, kelayakan kemudahan 

pengguna, kelayakan konsistensi, kelayakan 

kemanfaatan, dan kelayakan tampilan. Validasi 

ahli media dilakukan oleh judgement expert yang 

terdiri dari tiga ahli media yakni 1 ahli media 

merupakan dosen Pendidikan Tata Boga 

Universitas Negeri Surabaya dan 2 ahli materi 

merupakan guru multimedia SMK 3 YPM, 

Sidoarjo. Hasil validasi e-modul oleh ahli media 

tersaji pada Tabel 5.  

 
Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Media 

No. Aspek 
Skor 

Aiken V 

Kriteria 

1. 
Kelayakan Desain 

Cover 
0,926 

Tinggi 

2. 
Kelayakan Desain 

Isi 
0,917 

Tinggi 

3. 

Kelayakan 

Kemudahan 

Penggunaan 

0,917 

Tinggi 

4. 
Kelayakan 

Konsistensi 
0,852 

Tinggi 

5. 
Kelayakan 

Kemanfaatan 
1,000 

Tinggi 

6. 
Kelayakan 

Tampilan 
0,867 

Tinggi 

Rata-Rata V Indeks 0,913 

Kriteria Keseluruhan Tinggi  

 

Berdasarkan Tabel 5 hasil validasi media 

pada aspek kelayakan desain cover memperoleh 

nilai sebesar 0,926 dengan kriteria tinggi, pada 

aspek desain isi memperoleh nilai sebesar 0,917 

dengan kriteria tinggi, pada aspek kemudahan 

penggunaan memperoleh nilai sebesar 0,917 

dengan kriteria tinggi, pada aspek konsisten 

memperoleh nilai sebesar 0,852 dengan kriteria 

tinggi, pada aspek kelayakan kemanfaatan 

memperoleh nilai sebesar 1,000 dengan kriteria 

tinggi, dan pada aspek kelayakan tampilan 

memperoleh nilai sebesar 0,867 dengan kriteria 

tinggi. Dari perhitungan tersebut diperoleh rata-

rata V indeks sebesar 0,913 dengan kategori 

tinggi dan e-modul berbasis STEM pada materi 

choux paste dapat dikatakan valid dan layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran dari segi 

media. Setelah dilakukan validasi oleh ahli 

materi dan ahli media, selanjutnya e-modul akan 

diujicobakan secara terbatas kepada 32 peserta 

didik XI Wirausaha Pastry dan Bakery SMK 

Negeri 1 Buduran, Sidoarjo untuk mengetahui 

respon peserta didik setelah menggunakan e-

modul berbasis STEM pada materi choux paste. 

dengan mengakses link yang dibagikan melalui 

whatsapp grup. Peserta didik sebagai responden 

memberikan respon penilaian e-modul 

berdasarkan aspek content, accuracy, format, 

ease of use, dan timeliness. Hasil penilaian uji 

coba peserta didik tersaji pada Tabel 6.  

 
Tabel 6. Hasil Respon Peserta Didik 

No. Aspek 
Skor 

Aiken V 

Kriteria 

1. Content 0,926 Sangat Baik 

2. Accuracy 0,917 Sangat Baik 

3. Format 0,917 Sangat Baik 

4. Ease of Use 0,852 Sangat Baik 

5. Timeliness 1,000 Sangat Baik 

Rata-Rata 

Keseluruhan 
86,93 

Kriteria 

Keseluruhan 
Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 6, hasil penilaian pada 

aspek content (isi) memperoleh nilai sebesar 

88,02% dengan kriteria sangat baik, pada aspek 

accuracy (akurasi) memperoleh nilai sebesar 

83,59% dengan kriteria sangat baik, pada aspek 

format (tampilan) memperoleh nilai sebesar 

90,04% dengan kriteria sangat baik, pada aspek 

ease of use (kemudahan penggunaan) 

memperoleh nilai sebesar 87,30% dengan kriteria 

sangat baik, dan pada aspek timeliness 

(kecepatan) mendapat nilai sebesar 81,64 dengan 

kriteria sangat baik. Dari perhitungan tersebut 

diperoleh rata-rata sebesar 86,93% dengan 
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kategori sangat baik, sehingga sangat layak dan 

dapat digunakan pada pembelajaran pengolahan 

makanan dan minuman (pastry bakery). E-modul 

yang telah di validasi oleh ahli materi dan ahli 

media serta telah diujicobakan terbatas kepada 

peserta didik disebut dengan prototype II. Hasil 

akhir dari penelitian ini adalah produk e-modul 

berbasis STEM pada materi choux paste yang 

siap disebarluaskan. 

 

Pembahasan 

 

Kelayakan E-Modul yang Ditinjau dari Aspek 

Materi 

Aspek kelayakan isi memperoleh rata-rata 

V indeks sebesar 0,995 dengan kategori tinggi. 

Hal ini didukung dengan materi yang disusun 

lengkap dan runtut sesuai dengan capaian 

pembelajaran tujuan pembelajaran yang telah 

dibuat pada Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). 

Hal ini sesuai dengan pendapat (Siagian dan 

Yasthophi, 2021) media pembelajaran yang 

disusun harus sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang telah dirumuskan agar pembelajaran lebih 

bermakna.  

Materi yang disusun di dalam e-modul 

sesuai dengan konsep kebenaran dan aspek 

STEM karena berasal dari literatur dan referensi 

yang jelas. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

(Supardi, 2020) bahwa isi bahan ajar tidak boleh 

dikembangkan asal-asalan dan harus 

dikembangkan sesuai dengan konsep dan teori 

yang sesuai, sehingga isi bahan ajar dapat 

dipertanggung jawabkan. Selain itu, e-modul 

berbasis STEM pada materi choux paste ini 

disajikan dengan mengintegrasikan aspek 

Science, technology, engineering, and 

mathematic (STEM) untuk meningkatkan tingkat 

berpikir kritis dan analisis yang sejalan dengan 

penelitin yang dilakukan oleh (Hanifa, dkk, 

2023), bahwa pembelajaran dengan 

mengintegrasikan STEM dapat meningkatkan 

tingkat berpikir kritis serta analisis.  

E-modul yang dikembangkan memuat 

gambar, video, soal latihan, dan soal evaluasi 

yang dapat menunjang pembelajaran peserta 

didik, sehingga peserta didik dapat belajar secara 

mandiri dimana saja dan kapan saja. E-modul 

yang disertai dengan gambar dan video dapat 

meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar 

peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan 

(Wardani, Fitria, dkk.) bahwa gambar dapat 

memudahkan peserta didik untuk memahami 

suatu materi dan dapat menarik perhatian peserta 

didik untuk belajar dan video yang disampaikan 

saat pembelajaran berlangsung dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

(Ardhianti, 2022).  

Aspek kelayakan kebahasaan memperoleh 

rata-rata V indeks sebesar 1,000 dengan kategori 

tinggi. Dari hasil penilaian aspek kebahasaan 

yang diperoleh dapat dilihat bahwa e-modul yang 

dikembangkan sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik, komunikatif, mudah 

dipahami, dan tidak bermakna ganda. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Supardi, 2020) bahwa 

bahasa yang digunakan dalam bahan ajar adalah 

bahasa yang formal dan baku, jenis kata yang 

dipilih harus singkat dan lugas. Sejalan dengan 

hal tersebut bahasa yang komunikatif sehingga 

dapat mudah dipahami oleh pembaca (Yastini, 

dkk., 2018).  

Aspek kelayakan isi memperoleh rata-rata 

V indeks sebesar 1,000 dengan kategori tinggi. 

Penyajian e-modul disusun secara sistematis, 

jelas, memuat komponen e-modul yang lengkap 

dari pembuka, isi, dan penutup, serta terdapat 

kelengkapan informasi seperti glosarium, daftar 

bacaan, dan informasi penulis. Hal ini sesuai 

dengan pendapat (Khair dan Fauzi, 2022) bahwa 

bahan ajar yang baik memiliki struktur 

pendahuluan, isi, dan penutup. Sejalan dengan 

hal tersebut (Daely, 2020) berpendapat bahwa 

bahan ajar yang disusun secara sistematis untuk 

membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Serta sesuai 

dengan karektiristik selfcontained, yakni 

penyajian e-modul sebaiknya utuh dan dikemas 

dengan lengkap (Wulansari, dkk., 2018). 

 

Kelayakan E-Modul yang Ditinjau dari Aspek 

Media 

Aspek kelayakan desain cover 

memperoleh rata-rata V indeks sebesar 0,926 

dengan kriteria tinggi. Dapat dilihat penyusunan 

cover e-modul yang baik. Penulisan judul e-

modul terlihat jelas, huruf yang digunakan tidak 

banyak kombinasi dan mudah dibaca. Komposisi 

warna antara background dan huruf pada cover e-

modul kontras, sehingga memiliki daya tarik 

karena memiliki kesan yang serasi. Cover e-

modul juga sudah menggambarkan isi dari e-

modul yang dapat dilihat dari ilustrasi gambar 

serta judul. Hal ini sesuai dengan pendapat 

(Ariyanto, 2023), bahwa elemen daya tarik 

mengenai cover e-modul sebaiknya 

mengkombinasikan warna, ilustrasi, bentuk, dan 

ukuran huruf yang sesuai agar menghasilkan 
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kesan yang harmonis. Diperkuat dengan 

pendapat (Zomiyyah, 2023) bahwa ketepatan 

desain cover dapat menarik peserta didik untuk 

membaca.  

Aspek kelayakan desain isi memperoleh 

nilai sebesar 0,917 dengan kriteria tinggi. E-

modul dibuat dengan variasi huruf yang tidak 

berlebihan agar memudahkan peserta didik untuk 

menggunakan e-modul, serta menggunakan 

warna huruf yang kontras dengan warna latar, 

sehingga tulisan mudah dibaca. Desain isi 

menarik dengan adanya ilustrasi gambar dan 

video yang tertata rapi, sehingga memiliki daya 

tarik dan tidak monoton dengan teks atau tulisan 

saja. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

(Mumpuni, 2019) bahwa kombinasi warna yang 

tepat antara huruf dan warna latar, sehingga 

nyaman, menarik mudah untuk dibaca akan 

mempengaruhi minat membaca peserta didik.  

Aspek kemudahan penggunaan 

memperoleh nilai sebesar 0,917 dengan kriteria 

tinggi. E-modul mudah dioperasikan tanpa 

memerlukan ruang penyimpanan karena dapat 

digunakan dengan mengakses dengan link 

dimana saja dan kapan saja, serta dapat diakses 

melalui smartphone dan laptop yang terhubung 

dengan internet. Sejalan dengan hal tersebut, 

(Haryanto dan Elsi, 2021) berpendapat bahwa 

file dengan format html atau link dapat 

memudahkan pengguna e-modul untuk 

mengakses pada semua perangkat baik 

smartphone maupun laptop.  

E-modul juga dilengkapi dengan petunjuk 

penggunaan yang jelas, sehingga pengguna dapat 

mengetahui fungsi dari tombol yang ada pada e-

modul. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik 

modul user friendly, yakni modul mudah 

digunakan dan setiap paparan informasi pada e-

modul dapat membantu pemakainya, serta 

terdapat kemudahan dalam merespon sesuai 

dengan keinginan (Wulansari, dkk., 2018). 

Tombol yang terdapat pada e-modul juga dapat 

berfungsi dengan baik dan sesuai dengan laman 

yang dituju. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Latipaturachmaniah dan Rahayu, 2021) bahwa 

navigasi atau tombol pada media dapat 

dinyatakan berfungsi dengan baik apabila sesuai 

dengan nama navigasi dan laman yang dituju.  

Aspek kelayakan konsisten memperoleh 

nilai sebesar 0,852 dengan kriteria tinggi. Pada 

penyusunan isi e-modul, penggunaan jenis dan 

ukuran huruf sudah konsisten dari awal hingga 

akhir. Penggunaan huruf memiliki fungsi dan 

makna, sehingga pemilihan huruf memiliki 

fungsi yang penting agar makna dapat 

tersampaikan dan meminimalisir terjadinya salah 

paham (Syahrul, 2019). Penyusunan tata letak 

tampilan sudah konsisten, seperti spasi dan 

paragraf, sehingga teks atau tulisan mudah untuk 

dibaca. E-modul memiliki respon yang cukup 

cepat saat dibuka tanpa ada terlalu banyak 

loading.  

Aspek kelayakan kemanfaatan 

memperoleh nilai sebesar 1,000 dengan kriteria 

tinggi. Dari hasil penilaian aspek kemanfaatan 

yang diperoleh dapat dilihat bahwa e-modul yang 

dikembangkan dapat meningkatkan perhatian 

peserta didik terhadap materi serta 

mempermudah peserta didik untuk menerima 

materi yang diajarkan karena e-modul yang 

dikembangkan dilengkapi dengan gambar, video, 

audio, serta dilengkapi dengan latihan soal dan 

soal evaluasi yang interaktif, sehingga peserta 

didik lebih tertarik dan dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Hal ini diperkuat 

dengan pendapat (Partono, 2019) bahwa e-modul 

yang dilengkapi dengan gambar, video, dan audio 

memiliki kelebihan untuk memotivasi peserta 

didik untuk belajar dan lebih interaktif karena 

peserta didik dapat melakukan evaluasi terhadap 

suatu kompetensi.  

Aspek kelayakan tampilan memperoleh 

nilai sebesar 0,867 dengan kriteria tinggi. 

Penggunaan warna e-modul tidak berlebihan, 

ilustrasi gambar pada e-modul disajikan dengan 

jelas, serta barcode yang ditautkan pada artikel 

bacaan dapat dibuka dan beroperasi. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Supardi, 2020) bahwa 

penyusunan e-modul yang baik harus memenuhi 

unsur grafik, seperti tampilan ilutrasi gambar 

yang jelas tidak pecah saat diperbesar, tulisan 

yang jelas, dan bentuk yang jelas, sehingga e-

modul akan memiliki tampilan yang baik dan 

dapat membangkitkan motivasi peserta didik 

untuk membaca dan mempelajari materi pada e-

modul. 

 

Respon Pengguna Terhadap E-Modul 

Aspek content (isi) memperoleh nilai skor 

rata-rata sebesar 88,02% dengan kriteria sangat 

baik. Dari hasil pengembangan, didapatkan e-

modul dengan penyajian materi yang jelas dan 

mudah dipahami, serta penyajian gambar dan 

video yang memudahkan dalam memahami 

materi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

(Istiqoma, Maria, dkk., 2023) bahwa e-modul 

yang dilengkapi dengan ilustrasi gambar, audio, 

dan video bisa lebih mudah diterima oleh peserta 

https://doi.org/10.29303/jipp.v9i3.2478


Febriana et al., (2024). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 9 (3): 1971 – 1979 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v9i3.2478 
 

1977 

 

didik dan memudahkan peserta didik untuk 

memahami materi. 

Aspek accuracy (akurasi) memperoleh 

skor sebesar 83,59% dengan kriteria sangat baik. 

Pada e-modul terdapat barcode yang tertaut 

dengan artikel atau web yang akurat antara judul 

dan isi konten, serta terdapat menu yang 

digunakan sebagai navigasi untuk memilih 

halaman, serta tombol-tombol yang digunakan 

untuk pengoperasian e-modul. Hal ini sesuai 

dengan pendapat (Qotimah dan Dadi, 2021) 

bahwa navigasi, tombol, atau link yang terdapat 

pada e-modul akan memberikan ilustrasi pada 

pengguna, sehingga perlu digunakan ikon atau 

warna yang mudah dpiahami agar dapat 

memberikan kemudahan dalam memahami 

fungsi tombol atau navigasi. 

Pada aspek format (tampilan) memperoleh 

nilai sebesar 90,04% dengan kriteria sangat baik. 

Aspek tampilan ini mendapatkan nilai rata-rata 

paling tinggi berdasarkan hasil respon peserta 

didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

pengembangan produk e-modul yang memiliki 

tampilan cover dan isi yang menarik. Tampilan 

cover dan isi yang menarik akan menambah 

minat baca peserta didik, karena peserta didik 

akan cenderung lebih suka bahan ajar yang 

dilengkapi dengan banyak gambar, video, serta 

audio. Tampilan teks, gambar, video, sound auto 

read dan menu pada e-modul tersusun rapi, 

sehingga tampilan akan lebih menarik dan isi e-

modul mudah untuk dipahami. Hal ini didukung 

dengan pendapat dari bahwa (Febrita dan Maria, 

2019) untuk meningkatkan minat dan motivasi 

belajar peserta didik adalah dengan 

menggunakan media atau bahan ajar yang 

menarik, seperti adanya gambar, video, dan 

audio, sehingga akan ada banyak interaksi dalam 

pembelajaran yang memanfaatkan segala potensi 

yang dimiliki peserta didik. 

Aspek ease of use (kemudahan 

penggunaan) memperoleh nilai sebesar 87,30% 

dengan kriteria sangat baik. Kemudahan 

penggunaan dapat dilihat dari mudahnya 

pengoperasian e-modul hanya dengan membuka 

link yang dibagikan, para pengguna sudah dapat 

membaca e-modul. E-modul yang dikembangkan 

dapat dioperasikan atau diakses menggunakan 

smartphone serta tidak memerlukan waktu 

khusus untuk mengoperasikannya, sehingga 

dapat digunakan kapan saja dan dimana saja dan 

dapat digunakan untuk belajar secara mandiri. 

Berdasarkan penilaian dari respon 

pengguna aspek timeliness (kecepatan) mendapat 

skor sebesar 81,64% dengan kriteria sangat baik. 

E-modul memiliki respon yang cepat saat dibuka 

dan tidak terdapat jeda yang lama. Pengguna 

dapat langsung menggunakan e-modul tanpa 

memerlukan waktu yang lama untuk menunggu, 

sehingga pembaca akan nyaman dalam 

menggunakan e-modul. Hal ini didukung dengan 

pendapat (Tengriano, dkk., 2022) bahwa peforma 

dalam membuka website merupakan salah satu 

faktor yang dapat membuat pengguna nyaman 

dalam menggunakan layanan. 

 

KESIMPULAN 

 

E-modul berbasis STEM pada materi 

choux paste untuk siswa kelas XI jurusan Kuliner 

valid dan layak digunakan. Hal ini diperoleh dari 

hasil validasi ahli materi dengan skor Aiken V 

keseluruhan sebesar 0,995 dengan kategori tinggi 

dan memperoleh hasil validasi ahli media dengan 

skor Aiken V keseluruhan sebesar 0,913 dengan 

kategori tinggi, serta memperoleh skor respon 

pengguna sebesar 86,93% dengan kriteria sangat 

baik, yang artinya e-modul dapat diterima oleh 

peserta didik. 
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